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Abstrak
 

Kegiatan donasi yang dilakukan di ruang-ruang publik mulai bergeser sejak kemunculan internet. Seperti

halnya Kitabisa.com yang bergerak dalam bidang sosial dan fokus pada kegiatan penggalangan dana atau

donasi. Dari berbagai bentuk kegiatan donasi yang dikampanyekan oleh Kitabisa.com, yang menarik adalah

konten #bantulansia. Konten dikemas dengan menampilkan kondisi kemiskinan lansia sehingga mampu

menarik para pengguna Instagram untuk memberikan like, komentar, bahkan donasi. Penelitian ini

menggunakan metode analisis semiotika yang berfokus pada kajian tentang tanda-tanda, fungsi tanda, sistem

tanda dan produksi makna ditarik dari tanda-tanda tersebut dengan model semiotika Ferdinand De Saussure.

Terdapat dua komponen yang berkaitan dalam semiotik, yaitu penanda (signifier) adalah sebuah bunyi,

gambar, atau tulisan yang bermakna artinya petanda adalah aspek material dari apa yang dilihat, dibaca,

ditulis atau didengar. Kedua adalah petanda (signified) yang merupakan konsep atau gambaran mental atau

pikiran, artinya penanda adalah aspek mentalnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kitabisa.com

cenderung menampilkan kondisi lansia yang rentan, kekurangan ekonomi dan harapan yang tidak tercapai

karena ekonomi terbatas sehingga membangkitkan rasa iba, prihatin yang menjadi trigger dalam konten

Kitabisa.com. Konten yang diproduksi terpola, te-rutinisasi serta mengikuti kerangka standar dan prosedur

Kitabisa.com dengan syarat 5% dari donasi terkumpul akan diklaim oleh Kitabisa.com. Semakin banyak

donasi yang terkumpul maka semakin tinggi nilai 5% yang diklaim oleh Kitabisa.com artinya ideologi

komersial pun tidak luput dari tubuh Kitabisa.com.

......Donation activities carried out in public spaces began to shift since the emergence of the internet. Like

Kitabisa.com, which is engaged in social activities and focuses on fundraising or donation activities. From

the vast variety of donation campaign by Kitabisa.com, the interesting one is the content of #bantulansia.

The content is packaged by displaying the poverty conditions of the elderly to attract Instagram users to give

likes, comments, and even donations. This study uses a semiotic analysis method that focuses on the study

of signs, sign functions, sign systems and the production of meaning drawn from these signs with Ferdinand

De Saussures' semiotic model. There are two components in semiotics, the first one is signifier which could

consist from sound, image, or writing created from the material aspect of what is seen, read, written or

heard. The second is the signified which is a concept or mental picture or thought as the mental aspect. The

results of this study indicate that Kitabisa.com tends to display the elderly in a vulnerable condition,

economic difficulties and unachieved life expectancy caused by the economical limitations to trigger

compassion and concern in Kitabisa.com content. The content produced is patterned, routinized and follows

the standard framework and procedures of Kitabisa.com on the condition that 5% of the collected donations

will be claimed by Kitabisa.com. The more donations collected, the higher the 5% value claimed by

Kitabisa.com, meaning that commercial ideology does not escape Kitabisa.com's body.
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